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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas trek atletik di Universitas
Negeri Padang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian
adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang yang berjumlah 3.945
mahasiswa, sedangkan sampel sebanyak 100 mahasiswa ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert yang mengukur persepsi mahasiswa
terhadap kondisi fisik trek, kenyamanan, keamanan, kebersihan, aksesibilitas, pelayanan, dan pemeliharaan
fasilitas. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, frekuensi, dan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas trek atletik secara umum berada
pada kategori baik dengan nilai rata-rata 126,96. Sebanyak 35% responden berada pada kategori cukup, 29%
kategori baik, 7% kategori baik sekali, 26% kategori kurang, dan 3% kategori kurang sekali. Temuan ini
menunjukkan bahwa fasilitas trek atletik telah mampu mendukung kegiatan pembelajaran dan latihan mahasiswa,
meskipun masih diperlukan peningkatan pada beberapa aspek, terutama pemeliharaan dan penyediaan fasilitas
pendukung. Implikasi penelitian ini adalah hasilnya dapat menjadi dasar bagi Universitas Negeri Padang dalam
mengevaluasi, merencanakan, dan meningkatkan kualitas pengelolaan serta pemeliharaan fasilitas trek atletik
guna meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan mahasiswa, sekaligus menjadi referensi bagi pengembangan
kebijakan penyediaan sarana olahraga di lingkungan perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas kampus merupakan indikator penting dalam
menilai kualitas layanan perguruan tinggi, karena mencerminkan sejauh mana fasilitas tersebut
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan penggunanya (Parra-Lopez & Martinez-Gonzélez,
2022). Kepuasan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh aspek
kenyamanan, keamanan, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian fasilitas dengan aktivitas
mahasiswa. Sebagai institusi yang tidak hanya berfokus pada pengembangan akademik,
perguruan tinggi juga berperan dalam mendukung kesehatan fisik dan mental mahasiswa
melalui penyediaan lingkungan kampus yang mendukung gaya hidup sehat, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan, dan kualitas pengalaman akademik mereka.

Menurut Sayyd et al. (2021), kualitas fasilitas olahraga kampus berpengaruh terhadap
persepsi kualitas hidup mahasiswa serta kemampuan mereka dalam mempertahankan gaya
hidup sehat. Fasilitas olahraga yang memadai tidak hanya mendukung aktivitas fisik, tetapi
juga berkontribusi dalam mengurangi stres, meningkatkan kebugaran, dan menjaga kesehatan
mental. Selain itu, fasilitas olahraga yang modern, lengkap, nyaman, aman, dan mudah diakses
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berpartisipasi secara rutin dalam kegiatan
olahraga serta memanfaatkan waktu luang secara lebih produktif (Dunggio, 2023).

Penyelenggaraan keolahragaan di perguruan tinggi diatur dalam Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan yang mewajibkan penyediaan sarana dan prasarana
olahraga sesuai standar mutu. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 3 Tahun 2022 menegaskan bahwa fasilitas pendukung, termasuk fasilitas olahraga,
harus dievaluasi secara berkala melalui survei kepuasan pengguna untuk menjamin kualitas
layanan (UU No. 11 Tahun 2022, 2022). Di sisi lain, minat merupakan faktor penting yang
memengaruhi motivasi dan keberhasilan seseorang, karena minat yang tinggi mendorong
individu untuk lebih aktif belajar, mengembangkan keterampilan, serta mencapai prestasi yang
lebih baik (Dewi et al., 2025).

Atletik merupakan cabang olahraga dasar yang mencakup nomor lari, lompat, dan lempar
untuk mengembangkan kecepatan, kekuatan, daya tahan, serta keterampilan teknik. Dalam
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pembelajaran pendidikan olahraga, trek atletik menjadi fasilitas utama yang mendukung
pelaksanaan praktik, latihan, dan peningkatan prestasi mahasiswa (Davlat, 2025). Ketersediaan
fasilitas olahraga yang memadai berperan penting dalam menciptakan proses pembelajaran
yang efektif, aman, dan nyaman. Selain mendukung pengembangan kemampuan atlet, kualitas
fasilitas olahraga juga berpengaruh terhadap kualitas hidup mahasiswa, kebiasaan hidup sehat,
serta pelaksanaan program pembinaan olahraga (Niah et al., 2022). Oleh karena itu, fasilitas
yang baik dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran maupun latihan.

Kualitas fasilitas memiliki hubungan erat dengan tingkat kepuasan pengguna. Fasilitas
yang terawat, aman, dan sesuai standar mampu meningkatkan pengalaman berolahraga,
partisipasi aktif, serta kepuasan pengguna. Sebaliknya, fasilitas yang kurang memadai dapat
menurunkan kenyamanan dan kualitas pengalaman berolahraga (Wang et al., 2025). Temuan
empiris dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas fasilitas olahraga merupakan
salah satu faktor utama yang memengaruhi kepuasan mahasiswa. Niah et al. (2022)
menemukan bahwa sarana dan prasarana olahraga yang memadai berpengaruh positif terhadap
kenyamanan dan kepuasan mahasiswa dalam mengikuti aktivitas olahraga di perguruan tinggi.
Penelitian Dunggio (2023) juga menunjukkan bahwa fasilitas olahraga yang lengkap, aman,
bersih, dan mudah diakses mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga, sedangkan fasilitas yang kurang terawat menyebabkan rendahnya tingkat
pemanfaatan oleh mahasiswa. Selanjutnya, Wang et al. (2025) melaporkan bahwa aspek
pemeliharaan, keamanan, dan kenyamanan fasilitas merupakan indikator yang paling
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna fasilitas olahraga.

Sejalan dengan temuan tersebut, hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap
30 mahasiswa pengguna trek atletik Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa permasalahan terkait kualitas fasilitas. Sebanyak 18 responden (60%)
menyatakan bahwa pemeliharaan trek atletik perlu ditingkatkan, 7 responden (23,3%) menilai
fasilitas pendukung belum memadai, sedangkan hanya 5 responden (16,7%) yang menyatakan
bahwa aspek keamanan dan kenyamanan fasilitas sudah memadai. Data tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengharapkan adanya peningkatan kualitas
pemeliharaan dan penyediaan fasilitas pendukung agar kegiatan pembelajaran maupun latihan
atletik dapat berlangsung dengan lebih nyaman, aman, dan optimal.

Universitas Negeri Padang (UNP) memiliki trek atletik berstandar internasional yang
digunakan sebagai sarana pembelajaran, latihan, dan pembinaan cabang atletik. Meskipun
secara teknis telah memenuhi standar, kualitas fasilitas tersebut perlu dievaluasi berdasarkan
persepsi mahasiswa sebagai pengguna. Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus mengkaji
persepsi mahasiswa terhadap kualitas trek atletik Universitas Negeri Padang, terutama ditinjau
dari aspek kondisi fisik, kenyamanan, keamanan, minat, dan kepuasan pengguna, masih sangat
terbatas. Padahal, persepsi pengguna merupakan salah satu indikator penting dalam
mengevaluasi kualitas layanan fasilitas olahraga karena mampu menggambarkan kesesuaian
antara standar fasilitas yang tersedia dengan pengalaman nyata mahasiswa sebagai pengguna.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap
kualitas trek atletik UNP, khususnya terkait kondisi fisik, kenyamanan, dan keselamatan,
sehingga dapat diketahui sejaunh mana fasilitas tersebut mendukung minat dan kepuasan
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran dan latihan.

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Metode
deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan objektif tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap kualitas fasilitas trek atletik di Universitas Negeri Padang
berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa sebagai pengguna fasilitas tanpa menguiji
hubungan antarvariabel (Syahrizal & Jailani, 2023).

Penelitian dilaksanakan di trek atletik Universitas Negeri Padang dengan subjek penelitian
mahasiswa aktif Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 3.945 mahasiswa yang berasal dari Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, Pendidikan Kepelatihan Olahraga, serta Pendidikan
Olahraga. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu, yakni mahasiswa aktif Fakultas lImu Keolahragaan
yang pernah menggunakan fasilitas trek atletik Universitas Negeri Padang. Berdasarkan teknik
tersebut, jJumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 mahasiswa.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan kajian teori mengenai
kualitas fasilitas olahraga dan kepuasan pengguna. Kuesioner menggunakan skala Likert lima
tingkat, yaitu Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup (3), Kurang (2), dan Sangat Kurang (1).
Pernyataan dalam kuesioner mencakup beberapa aspek penilaian, antara lain kondisi fisik trek
atletik, kebersihan, kenyamanan, keamanan, aksesibilitas, pelayanan petugas, serta
pemeliharaan fasilitas. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, frekuensi, dan persentase untuk menggambarkan tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap fasilitas trek atletik Universitas Negeri Padang. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diklasifikasikan ke dalam lima kategori,
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tingkat Kepuasan Mahasiswa FIK UNP Terhadap Fasilitas Olahraga Treck Atletik
Yang Ada di Universitas Negeri Padang

Tabel 1. Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan

Frekuensi
No. ~ Score Tally Absolut Relatif
1 145> T 7 7%
2133145 I 29 29%
3 121-133 WO 35 35%
4 109—121 I 26 26%
5 <109 1l 3 3%

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Universitas Negeri Padang,
tingkat kepuasan terhadap fasilitas trek atletik diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu
sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7
mahasiswa (7%) berada pada kategori sangat baik, 29 mahasiswa (29%) pada kategori baik, 35
mahasiswa (35%) pada kategori cukup, 26 mahasiswa (26%) pada kategori kurang, dan 3
mahasiswa (3%) pada kategori sangat kurang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memberikan penilaian positif ternadap fasilitas trek atletik yang tersedia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa fasilitas trek atletik

Universitas Negeri Padang telah mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran maupun latihan olahraga, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu
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ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan pengguna. Hasil analisis deskriptif juga
menunjukkan nilai rata-rata (mean) tingkat kepuasan mahasiswa sebesar 126,96, yang
mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas trek atletik berada pada
kategori baik. Data diatas dapat dilihat dari diagram hasil tingkat kepuasan mahasiswa FIK
Universitas Negeri Padang terhadap treck atletik pada gambar dibawah ini:

Hasil Tin~l=+ Kepyasan Mahasiswa FIK
Chart Area

Universitas Negeri Padang Terhadap
Treck Atletik

365

305

255

205

Frekuensi

155

10%

5% +——

0%

Baik z=kali bsik cukup kurang kurang sekali

Gambar 1. Hasil Tingkat Kepuasan Mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang Terhadap Treck Atletik
Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Treck Atletik Universitas Negeri Padang

Tabel 2. Statistik Tingkat Kepuasan Mahasiswa

Statistic Skor
Mean 129,96
Standar Deviasi 11,56

Maximum 150

Minimum 100

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori penilaian yang telah ditetapkan. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas trek atletik di Universitas Negeri Padang, sebagaimana
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Pengkategorian Hasil Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Treck Atletik

. Frekuensi
No. Kategori Absolute Relatif
1 Baik Sekali 7 7%
2 Baik 29 29%
3 Cukup 35 35%
4 Kurang 26 26%
5 Kurang Sekali 3 3%

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas trek
atletik Universitas Negeri Padang secara umum berada pada kategori baik, dengan nilai rata-
rata sebesar 126,96. Distribusi data menunjukkan bahwa kategori dengan frekuensi tertinggi
adalah cukup sebanyak 35 mahasiswa (35%), diikuti kategori baik sebanyak 29 mahasiswa
(29%) dan baik sekali sebanyak 7 mahasiswa (7%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap kualitas fasilitas trek atletik
sebagai sarana pembelajaran dan latihan olahraga.
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Tingkat kepuasan tersebut menunjukkan bahwa fasilitas trek atletik yang tersedia telah
mampu memenuhi sebagian besar kebutuhan mahasiswa dalam menunjang aktivitas akademik
maupun olahraga. Kondisi lintasan yang memadai, kebersihan lingkungan, kenyamanan, serta
ketersediaan fasilitas pendukung menjadi faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya
kepuasan mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan pendapat Sayyd et al. (2021) yang menyatakan
bahwa kualitas fasilitas olahraga berpengaruh terhadap kualitas hidup mahasiswa serta
mendorong partisipasi mereka dalam aktivitas fisik. Selain itu, Wang et al. (2025) menjelaskan
bahwa kualitas fasilitas olahraga memiliki hubungan langsung dengan kepuasan pengguna, di
mana fasilitas yang berkualitas mampu meningkatkan pengalaman berolahraga dan mendorong
partisipasi yang lebih aktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Muliyani (2020)yang menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas olahraga berada pada kategori memuaskan.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Siregar & Simanjuntak (2024) yang menyatakan bahwa
kualitas sarana dan prasarana olahraga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa.
Meskipun demikian, penelitian tersebut juga menekankan pentingnya peningkatan kualitas dan
pengelolaan fasilitas agar mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. Kesamaan
temuan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas fasilitas olahraga merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kepuasan mahasiswa serta mendukung proses pembelajaran dan aktivitas
olahraga di lingkungan perguruan tinggi.

Meskipun demikian, penelitian ini masih menemukan 26 mahasiswa (26%) yang berada
pada kategori kurang dan 3 mahasiswa (3%) pada kategori kurang sekali. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek fasilitas yang belum sepenuhnya
memenuhi harapan seluruh pengguna. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh kualitas lintasan
yang mulai mengalami penurunan, keterbatasan fasilitas pendukung, maupun pemeliharaan
yang belum optimal. Oleh karena itu, evaluasi dan perawatan fasilitas secara berkala perlu
dilakukan agar kualitas trek atletik tetap terjaga, sehingga mampu meningkatkan kenyamanan,
keamanan, dan kepuasan mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa fasilitas trek atletik
Universitas Negeri Padang telah berfungsi dengan baik dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan latihan mahasiswa. Namun, peningkatan kualitas fasilitas, pemeliharaan
yang berkelanjutan, serta penyediaan sarana pendukung yang lebih memadai tetap diperlukan
agar tingkat kepuasan mahasiswa dapat terus meningkat dan fasilitas dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap fasilitas trek atletik Universitas Negeri Padang secara umum berada pada kategori
baik. Sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap fasilitas yang tersedia,
dengan kategori terbanyak berada pada kategori cukup (35%), diikuti kategori baik (29%) dan
baik sekali (7%). Hasil ini menunjukkan bahwa fasilitas trek atletik telah mampu mendukung
kegiatan pembelajaran dan aktivitas olahraga serta memenuhi kebutuhan sebagian besar
mahasiswa. Meskipun demikian, masih terdapat responden yang memberikan penilaian kurang
dan sangat kurang, yang mengindikasikan perlunya peningkatan pada beberapa aspek fasilitas
melalui pemeliharaan dan pengembangan secara berkelanjutan agar kepuasan mahasiswa dapat
terus ditingkatkan.
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